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PENDAHULUAN

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia memiliki peran penting dalam
membentuk karakter dan kepribadian para santri (mahasiswa). Selain memberikan pendidikan agama yang
mendalam, pesantren juga bertanggung jawab dalam membentuk moral, etika, dan nilai-nilai luhur pada santri.
Di era globalisasi dan modernisasi saat ini, tantangan yang dihadapi pesantren dalam menjaga dan
mengembangkan kualitas pendidikan sangat kompleks. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana
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pesantren dapat mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kurikulum yang ada, sehingga menghasilkan
lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki kepribadian yang kuat dan berakhlak
mulia.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan kondisi yang seringkali berbanding terbalik. Banyak pesantren
yang masih menghadapi berbagai kendala dalam implementasi kurikulum berbasis karakter. Salah satu kendala
utama adalah keterbatasan sumber daya. Banyak pesantren mengalami kekurangan tenaga pendidik yang
terlatih dalam pendidikan karakter. Selain itu, fasilitas dan sarana pendukung yang memadai juga sering
menjadi masalah, menghambat pelaksanaan program-program pembelajaran. Kurangnya pemahaman dan
kesadaran tentang pentingnya pendidikan karakter di kalangan pengelola pesantren dan tenaga pendidik juga
menjadi tantangan tersendiri.

Riskal Fitri dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa eksistensinya yang semakin bertahan dan
memperoleh pengakuan dan variasinya yang semakin bertambah, telah mengantarkan pada kesimpulan bahwa
pesantren mempunyai karakter plural, tidak seragam dan tidak memiliki wajah uniform (Fitri and Ondeng,
n.d.). Tisna Nugraha menunjukkan bahwa karakter yang dikembangkan di pondok pesantren khalaf terdiri atas
18 nilai-nilai karakter, antara lain:1) religius, 2) jujur, 3) toleransi, 4) disiplin, 5) kerja keras, 6) kreatif, 7)
mandiri, 8) demokratis, 9) rasa ingin tahu, 10) semangat kebersamaan, 11) cinta tanah air, 12) menghargai
prestasi, 13) bersahabat atau komunikatif, 14) cinta damai, 15) gemar membaca, 16) peduli lingkungan, 17)
peduli sosial, dan 18) tanggungjawab (Nugraha, Ahmad Eq, and Anwar 2020). Awaliyani menunjukkan bahwa
proses pembentukan karakter religius di Madrasah Ibtidaiyah Berbasis Pesantren Miftahul Ulum Kesamben
wetan melalui kegiatan sholat dhuha, tahfidzul qur’an, sholat berjamaah, sopan santun, melalui kegiatan
keagamaan seperti Idul fitri, Idul adha, berbagi zakat, berbagi takji, dan buka Bersama (Mahmudiyah and
Mulyadi 2021). Sedangkan Yudhi menunjukkan bahwa pondok pesantren merupakan institusi pendidikan yang
memiliki keunggulan, baik dari aspek tradisi keilmuan maupun moralitasnya (Fachrudin 2021). Akan tetapi
Ari Prayoga mengutarakan bahwa; pertama, tujuan dari program kurikulum yaitu meningkatkan kemampuan
santri dalam keilmuan dan keislaman; kedua, program kurikulum meliputi kegiatan pembelajaran santri,
pesantren kilat bersama masyarakat ketiga, proses pembelajaran menggunakan metode bandongan dan arogan;
keempat, evaluasi pembelajaran melalui tes tertulis dan lisan; kelima, tipologi pesantren yaitu salafiyah
(Prayoga and Rusdiana 2020).

Penelitian ini penting untuk memahami bagaimana model manajemen kurikulum berbasis karakter
diterapkan di pesantren dan bagaimana implementasinya dapat mempengaruhi pembentukan kepribadian
mahasiswa. Meskipun ada banyak studi tentang manajemen kurikulum dan pendidikan karakter secara
terpisah, penelitian yang menggabungkan kedua konsep ini dalam konteks pesantren masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini berusaha mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji secara mendalam model
manajemen kurikulum berbasis karakter di pesantren, serta mengevaluasi efektivitasnya dalam membentuk
kepribadian mahasiswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan konsep dan ruang lingkup manajemen kurikulum
berbasis karakter di pesantren, menganalisis implementasi model manajemen kurikulum berbasis karakter di
pesantren, mengevaluasi dampak model manajemen kurikulum berbasis karakter terhadap pembentukan
kepribadian mahasiswa, dan memberikan rekomendasi praktis bagi pesantren dalam mengembangkan dan
mengimplementasikan kurikulum berbasis karakter. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan pendidikan di pesantren, sehingga mampu menghasilkan
lulusan yang tidak hanya kompeten secara intelektual tetapi juga memiliki kepribadian yang kuat, berakhlak
mulia, dan siap menghadapi tantangan global.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Jadid yang terletak di wilayah Pondok Mahasiswa
(POMAS), dengan fokus pada model manajemen kurikulum berbasis karakter dan implikasinya terhadap
pembentukan kepribadian mahasiswa. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih untuk menyelidiki secara
mendalam penerapan kurikulum berbasis karakter di pesantren ini. Melalui observasi, wawancara mendalam
dengan ustadz, pengurus pesantren, dan mahasiswa, serta studi dokumentasi, penelitian ini bertujuan untuk
menggali pemahaman yang mendalam tentang bagaimana kurikulum berbasis karakter diimplementasikan dan
bagaimana hal itu memengaruhi perkembangan karakter mahasiswa. Triangulasi data digunakan untuk
memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian.

Pesantren menjadi fokus penelitian karena perannya yang signifikan dalam membentuk karakter dan
moralitas masyarakat, terutama melalui pendidikan agama dan adat. Dengan meneliti model manajemen
kurikulum berbasis karakter di Pondok Pesantren Nurul Jadid, diharapkan dapat ditemukan pola yang efektif
dalam pendidikan karakter yang dapat diadopsi oleh lembaga pendidikan lainnya. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pemahaman lebih lanjut tentang peran pesantren dalam
memperkuat kepribadian dan moralitas generasi muda, serta memberikan landasan bagi pengembangan
kebijakan pendidikan karakter yang lebih holistik di tingkat nasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Manajemen Kurikulum Berbasis Karakter di Pesantren

Model Manajemen Kurikulum Berbasis Karakter di Pesantren mengintegrasikan nilai-nilai moral, etika,
dan spiritual ke dalam setiap aspek pembelajaran. Dalam upaya pembinaan karakter peserta didik, pesantren
mensinergikan kecerdasan antara kecerdasan intelektual (1Q), kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan
spiritual (SQ) yang berkualitas. Segala hal yang berlangsung di pesantren sebagai media dan cara membina
karakter pada santri-santrinya (Fachrudin 2020).

Rahman, seorang pengurus asrama, mengungkapkan bahwa implementasi kurikulum berbasis karakter di
Pondok Pesantren Nurul Jadid terkadang menghadapi kendala, terutama keterbatasan sumber daya seperti
jumlah tenaga pendidik yang terlatih. Tantangan ini mempengaruhi efektivitas pelaksanaan program, namun
tidak mengurangi komitmen mereka untuk terus meningkatkan pemahaman dan kemampuan staf pengajar.
Selain itu, mereka juga berupaya mengatasi resistensi terhadap perubahan yang muncul di kalangan tenaga
pendidik dan santri. Dengan dedikasi yang kuat, pihak pesantren berusaha untuk menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung perkembangan karakter dan kepribadian santri.

Meskipun diusung sebagai solusi, implementasi model manajemen kurikulum berbasis karakter seringkali
terkendala oleh keterbatasan sumber daya, kurangnya pemahaman, resistensi terhadap perubahan, serta
tekanan akademik yang tinggi. Perlu pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya pendidikan
karakter dan dukungan yang kuat dari semua pihak terkait. Pelatihan bagi pengajar dan upaya meningkatkan
kesadaran masyarakat akan nilai-nilai karakter juga diperlukan untuk mengatasi kendala tersebut. Dengan
demikian, model-model ini dapat diimplementasikan dengan lebih efektif dan berkelanjutan di pesantren serta
lembaga pendidikan lainnya. Beberapa model manajemen kurikulum berbasis karakter yang umum diterapkan
di pesantren meliputi:

Pertama, Pembelajaran Terintegrasi, Pesantren menerapkan pendekatan ini dengan mengintegrasikan
nilai-nilai karakter ke dalam setiap aspek pembelajaran. Mata pelajaran agama dan umum, serta aktivitas
ekstrakurikuler, dirancang sedemikian rupa sehingga mencerminkan nilai-nilai moral, etika, dan spiritual.
Tujuannya adalah agar santri dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut secara menyeluruh dalam kehidupan
sehari-hari mereka, bukan hanya sebagai teori dalam buku pelajaran. Berdasarkan penjelasan Ridwan, sebagai
kurikulum asrama mengatakan bahwa setiap mata pelajaran, baik agama maupun umum, dirancang untuk
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menggambarkan dan mendorong penerapan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari santri. "Kami
tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga bagaimana menerapkannya dalam praktek sehari-hari,"

Hal ini relavan dengan penelitian aspiyah dimana integrasi kurikulum sendiri dilakukan sebagai langkah
inovasi bentuk penyeimbangan pengetahuan ilmu agama dan umum Peserta didik. Sehingga muatan
kurikulumnya tersebut akan memberikan efek dalam pembentukan kecerdasan akademik dan karakternya.
Karena pesantren dengan proses pendidikannya selama dua puluh empat jam penuh itu, dipandang orang
mampu “menjinakan anak-anak mereka dari dislokasi sosial yang muncul dewasa ini sebagi ekses globalisasi
nilai-nilai (Aspiyah 2024). Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah kurikulum yang mencakup seluruh aspek tujuan
menjadi satu kesatuan tanpa ada pemisah baik dalam tujuan maupun pelaksanaannya (Ade Putri Wulandari
2020).

Kedua, Pengembangan Program Khusus, Pesantren mengembangkan program-program khusus yang
difokuskan pada pembentukan karakter, seperti kegiatan keterampilan sosial, pengembangan kepemimpinan,
atau pelayanan masyarakat. Program ini dirancang untuk memberikan pengalaman praktis kepada santri dalam
mengembangkan nilai-nilai karakter tertentu. Hal ini diungkapkan oleh Bapak Jasri, menyatakan bahwa
keikutsertaan dalam tugas guru, kegiatan organisasi akademik, dan pengabdian masyarakat dapat membantu
mengoptimalkan karakter dan memberikan dampak positif bagi perkembangan santri.

Dalam penelitian Bambang Triyono mengungkapkan bahwa pesantren menyelenggarakan berbagai
kegiatan yang dirancang untuk memperkuat pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Islam di luar kelas
(Bambang Triyono and Elis Mediawati 2023). Misalnya, pengajian kelompok, kajian kitab kuning, kegiatan
sosial, dan seni yang mengangkat nilai-nilai Islam menjadi sarana bagi santri untuk mendalami dan
mengaplikasikan ajaran Islam dalam konteks yang lebih luas.

Ketiga, Penguatan Kultur, Pesantren membangun budaya yang kuat yang mendorong pengembangan
karakter. Melalui kegiatan rutin, upacara, dan perayaan keagamaan, pesantren menciptakan lingkungan yang
mempromosikan nilai-nilai moral, etika, dan spiritual kepada seluruh komunitasnya. Menurut pengurus,
penguatan budaya sekolah yang berorientasi pada nilai-nilai karakter menjadi salah satu fokus utama. Mereka
berusaha menciptakan lingkungan di pesantren yang mempromosikan kesadaran akan moralitas, etika, dan
spiritualitas.

Naufal mengungkapkan bahwa kebudayaan memiliki peran dalam membentuk karakter terlebih di
lingkungan pondok pesantren (Naufal, n.d.). Menanamkan nilai-nilai pendidikan multikultural tidaklah harus
mengubah kurikulum yang ada karena pendidikan multikultural telah terintegrasi pada mata pelajaran lainnya.
Hal yang utama kepada para siswa adalah perlu diajarinya ruh pendidikan multikultural yaitu demokrasi dan
humanism (Ramiati 2022).

Keempat, Pelatihan dan Pembinaan Guru, Pesantren memberikan pelatihan dan pembinaan kepada para
guru agar mampu mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam proses pembelajaran. Guru juga diberi contoh
teladan dalam menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari mereka di pesantren. Dalam
wawancara, pengurus menyampaikan bahwa pelatihan dan pembinaan guru merupakan langkah penting dalam
menerapkan kurikulum berbasis karakter. Mereka memastikan bahwa setiap guru memahami dan mampu
menjadi contoh teladan dalam menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari mereka di
pesantren.

Rochmad menyimpulkan bahwa lembaga pendidikan berkualitas adalah yang memiliki tenaga pendidik
dan kependidikan yang profesional, ditopang dengan manajemen yang diisi oleh SDM berkualitas, sehingga
proses pembelajaran berjalan dengan optimal dan tujuan utama dari lembaga pendidikan bisa tercapai. Semua
itu akar dan titik sentral dari terwujudnya dimulai dari proses perekrutan. Sehingga, proses perekrutan menjadi
ujung tombak untuk merealisasikan lembaga pendidikan dari hilir (Widodo, Saputri, and Intania 2022).

Kelima, Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan, dengan melakukan monitoring dan evaluasi secara
berkelanjutan terhadap implementasi kurikulum berbasis karakter. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi
efektivitas program, mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki, dan memastikan bahwa pesantren terus
menghasilkan lulusan yang memiliki karakter yang kuat dan berakhlak mulia. Dalam wawancara, pengurus
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menegaskan bahwa monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan dilakukan untuk memastikan efektivitas
kurikulum berbasis karakter. Mereka menyampaikan komitmen untuk terus meningkatkan program-program
yang ada demi menghasilkan lulusan yang memiliki karakter yang kuat dan berakhlak mulia.

Untuk mendapatkan mutu yang akan dinilai, dibutuhkan suatu ciri. Maka dari itu, evaluasi adalah kegiatan
menilai suatu atas dasar ciri atau tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya dengan tujuan guna mengambil
keputusan tentang suatu yang akan dievaluasi (Zainuri and Saepuloh 2023).

Implikasi terhadap Pembentukan Kepribadian Mahasiswa

Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang mengintegrasikan aspek keagamaan dan akademis,
memainkan peran vital dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika. Dengan menerapkan kurikulum
berbasis karakter, pesantren mampu menguatkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan
rasa hormat dalam diri mahasiswa. Selain itu, model ini mendorong mahasiswa untuk memiliki kesadaran diri
yang tinggi dan membentuk identitas yang kokoh. Melalui proses refleksi diri, pengenalan potensi, dan
pemahaman akan tanggung jawab sosial, mahasiswa dapat mengembangkan jati diri yang positif dan
bermakna.

Implikasinya, lulusan pesantren dengan kurikulum berbasis karakter akan menjadi individu yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga unggul dalam moralitas dan kepemimpinan, siap berkontribusi bagi
Masyarakat. Adapun implikasi sebagaimana berikut: Pertama, Pengembangan Kesadaran Moral, melalui
kurikulum berbasis karakter, mahasiswa secara bertahap memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang
pentingnya moralitas dalam kehidupan. Mereka belajar untuk mengambil keputusan yang tepat dan
bertanggung jawab, tidak hanya untuk kepentingan pribadi tetapi juga untuk kebaikan bersama. Dengan
demikian, kesadaran moral yang ditanamkan membentuk dasar yang kokoh bagi kepribadian mahasiswa,
memungkinkan mereka untuk menjadi individu yang bermoral dan beretika dalam segala aspek kehidupan
(Hernawati and Mulyani 2023).

Kedua, Penguatan Identitas Keagamaan, Implementasi kurikulum berbasis karakter memperkuat identitas
keagamaan mahasiswa. Mereka belajar untuk menghargai nilai-nilai agama dalam setiap aspek kehidupan
mereka. Ini menciptakan fondasi spiritual yang kuat, memperkokoh keyakinan mereka, dan membantu mereka
menghadapi tantangan kehidupan dengan keyakinan yang lebih mantap (Prayogi and Rizqi 2022). Ketiga
Peningkatan Keterampilan Sosial dan Emosional, Mahasiswa mengasah keterampilan sosial dan emosional
melalui interaksi dalam lingkungan pesantren yang mendukung. Mereka belajar untuk berempati,
berkolaborasi, dan mengelola emosi dengan baik dalam berbagai situasi. Ini membentuk dasar yang solid bagi
hubungan interpersonal yang sehat dan mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang tangguh dalam
menghadapi dinamika social (Saputra 2023). Keempat, Pembentukan Kepemimpinan yang Berkarakter,
Kurikulum berbasis karakter membimbing mahasiswa dalam pengembangan kepemimpinan yang berkarakter.
Mereka belajar untuk memimpin dengan integritas, menginspirasi orang lain, dan bertindak secara adil dan
bertanggung jawab. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya menjadi pemimpin yang efektif tetapi juga
menjadi teladan yang menginspirasi bagi orang lain (Mukhlasin 2021). Kelima, Penanaman Sikap Tanggung
Jawab Sosial, Melalui kurikulum berbasis karakter, mahasiswa diajak untuk menyadari peran dan tanggung
jawab mereka dalam masyarakat. Mereka belajar untuk peduli dan memberikan kontribusi yang bermanfaat
bagi lingkungan sekitar mereka, baik dalam skala lokal maupun global. Dengan demikian, sikap tanggung
jawab sosial yang ditanamkan membentuk mahasiswa yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
kesejahteraan Bersama (Kasmawati 2021).

KESIMPULAN

Model manajemen kurikulum berbasis karakter di pesantren memiliki implikasi yang mendalam terhadap
pembentukan kepribadian mahasiswa. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter seperti kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, dan empati ke dalam kurikulum, pesantren dapat menciptakan lingkungan
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pendidikan yang holistik. Guru yang dilatih secara khusus dalam metode pengajaran berbasis karakter
memainkan peran vital dalam menanamkan nilai-nilai ini kepada mahasiswa, memastikan bahwa mereka tidak
hanya memperoleh pengetahuan akademis tetapi juga moral dan etika yang kuat.

Pemberdayaan mahasiswa melalui partisipasi aktif dalam merancang dan melaksanakan program
karakter, serta kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat, memperluas cakupan pendidikan karakter.
Mahasiswa didorong untuk berperan aktif dalam masyarakat, mengembangkan rasa tanggung jawab sosial,
dan empati. Secara keseluruhan, model ini menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara intelektual
tetapi juga unggul dalam moralitas, kepemimpinan, dan tanggung jawab sosial. Pesantren berhasil membentuk
individu yang siap berkontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa, menciptakan generasi yang berkarakter
kuat dan siap menghadapi tantangan masa depan.

Model manajemen kurikulum berbasis karakter di pesantren memiliki peran strategis dalam pembentukan
kepribadian mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model tersebut tidak hanya
melibatkan pengelolaan mata pelajaran berbasis nilai-nilai karakter, tetapi juga mencakup integrasi kegiatan
non-akademik yang konsisten dengan prinsip pendidikan pesantren. Pesantren menggunakan pendekatan
holistik yang menggabungkan aspek keilmuan, moral, dan spiritual, sehingga menghasilkan santri yang
berkarakter kuat, mandiri, dan bertanggung jawab. Implikasi dari pendekatan ini tampak pada kemampuan
santri untuk menghadapi tantangan sosial dengan landasan nilai-nilai yang kuat serta menunjukkan kepribadian
yang unggul sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi implementasi model ini di berbagai jenis
pesantren, baik salafiyah maupun modern, guna mengetahui efektivitasnya dalam konteks yang lebih luas.
Selain itu, penelitian lebih mendalam dapat difokuskan pada pengaruh kurikulum berbasis karakter terhadap
aspek-aspek tertentu, seperti kecerdasan emosional dan sosial santri. Kajian yang lebih komprehensif terkait
tantangan dan hambatan dalam penerapan model ini juga diperlukan untuk mengidentifikasi strategi yang lebih
efektif dalam pengembangan kepribadian santri di berbagai lingkungan pendidikan Islam.
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